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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat kata bantu bilangan penghitung 

bahan-bahan masakan dalam bahasa Minangkabau di Nagari Kapau Alam Pauah 

Duo Kabupaten Solok Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Kata bantu bilangan penghitung bahan-bahan masakan dalam bahasa 

Minangkabau di Nagari Kapau Alam Pauah Duo Kabupaten Solok 

Selatan yang ditemukan yaitu 1) uwe, 2) kaghek, 3)binjek, 4) buku, 5) 

ganggam, 6) kabek, 7) alai, 8) batang, 9) tangkai, 10) umpun, 11) 

ampu kaki, 12) gantang, 13) sukek, 14) liter, 15) cupak, 16) bungkah, 

17) saik, 18) kalupak,19) tekong, 20) ikuak, 21) lapiak, 22) galeh, 23) 

dayuang, 24) sayak, 25) ungguak, 26) jaghek, 27) sikek, 28) tandan, 

29) jeghai, 30) kawuang, 31) kambuik, 32) katidiang, 33) buntiu, 34) 

puyuak, 35) dandang, 36) jaregen, 37) puyen, 38) dulang,39) kapau, 

40) sendok, 41) kawik, 42) papan, 43) tajang, 44) buah, 45) ule, 46) 

tungku, 47) bungkui, 48) kapiang,49) peseang, 50) balah, 51) uwang, 

dan 52) pipiu 53) piriang. 

2. Kata bantu bilangan penghitung bahan-bahan masakan di Nagari 

Kapau Alam Pauah Duo Kabupaten Solok Selatan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu kata bantu bilangan 

individual, kata bantu bilangan kolektif, dan kata bantu bilangan 

ukuran.  



 

68 

 

Selain itu juga dapat disimpulkan jumlah kata bantu bilangan penghitung 

bahan-bahan masakan dalam bahasa Minangkabau di Nagari Kapau Alam Pauah 

Duo Kabupaten Solok Selatan yang ditemukan sebanyak 53. 

 

4.2  Saran 

Dalam penelitian ini, dianalisis tentang kata bantu bilangan penghitung 

bahan-bahan masakan dalam bahasa Minangkabau di Nagari Kapau Alam Pauah 

Duo Kabupaten Solok Selatan. Analisis yang dilakukan yaitu tentang kata bantu 

bilangan penghitung bahan-bahan masakan dalam bahasa Minangkabau di Nagari 

kapau Alam pauah Duo Kabupaten Solok Selatan dan klasifikasi kata bantu 

bilangan penghitung bahan-bahan masakan dalam bahasa Minangkabau di Nagari 

kapau Alam Pauah Duo Kabupaten Solok Selatan. Untuk kedepannya diharapkan 

agar adanya peneliti-peneliti lainnya yang juga meneliti tentang kata bantu 

bilangan, baik di daerah, objek dan teori yang berbeda. Diharapkan juga masukan 

dari berbagai pihak agar penelitian tentang kata bantu bilangan kedepannya bisa 

lebih baik. Semoga skripsi ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lainnya yang 

akan meneliti tentang kata bantu bilangan. 

 

 

 

 

 

 

 


